
Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis 
Volume 1, Number 1, 2024, Maret pp. 519-528 
P-ISSN: 3046-9910, E-ISSN: 3046-8884 
https://jurnalamanah.com/index.php/cakrawala/index 
 

*Corresponding author. 
 E-mail:  ahmadfadhil2203@gmail.com (First Author) 

Pengaruh Kualitas Produk dan Sistem Pembayaran Uang 
Tunai Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Pada Air Galon 
Franchise Depo Isi Ulang Biru di Kelurahan Krukut, Jakarta 
Barat 
Ahmad Fadhil Anshori 1*, Nofiar 2 
1,2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Prodi Manajemen, Universitas Pamulang 
 

ARTICLE INFO ABSTRACT 
Article history: 
Received (12-01-2024) 
Revised (12-02-2024) 
Accepted (15-02-2024) 

The purpose of this research is to analyze the determinant factors of the Product 
Quality and Cash Payment System in Increasing Sales Volume at the BIRU Refill 
Depot Franchise Gallon Water in Krukut Village, West Jakarta, both partially 
and simultaneously. The method used is quantitative associative. The sampling 
technique used is non probability sampling. The random sampling method uses 
the Slovin formula with 100 respondents. Data analysis using validation test, 
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 
simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, 
correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, t test and f 
test. The results of the study indicate that: (1) Partially there is a positive 
influence between product quality and sales volume of BIRU Krukut gallon refill 
water, West Jakarta, this can be proven from the simple linear regression 
equation Y = 17.038 + 0.597 X1 and the value of tstatistic 7.697 > 1.661 with a 
sig. level of 0.00. (2) Partially, there is a positive influence between the cash 
payment system on sales volume at the BIRU Krukut gallon refill water in West 
Jakarta, this can be proven from the simple linear regression equation Y = 
28.803 + 0.321 X2 and the value of 3.587 > 1.661 with a significance level of 0.01. 
(3) Simultaneously, there is a positive influence between product quality and 
cash payment system on sales volume of BIRU Krukut gallon refill water, West 
Jakarta, this can be proven from the multiple linear regression equation Y = 
17.054 + 0.597 X1 - 0.001 X2 + e, multiple correlation value of 0.614, 
determination coefficient value of 37.7%, and f value ℎ�tu�� 29.317 > f table 
3.090 with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus, H0 is rejected and H3 is 
accepted. This means that there is a significant influence between product 
quality and cash payment system on sales volume of BIRU Krukut gallon refill 
water, West Jakarta. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan dari Kualitas 
Produk dan Sistem Pembayaran Uang Tunai Dalam Meningkatkan Volume 
Penjualan pada Air Galon Franchise Depo Isi Ulang BIRU di Kelurahan Krukut, 
Jakarta Barat baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian 
yang digunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik sampling yang 
digunakan adalah nonprobability sampling. Metode pengambilan sampel 
secara acak menggunakan rumus slovin dengan prolehan 100 responden. 
Analisis data menggunakan uji validasi, uji reabilitas, uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear sederhana, 
analisis regresi linear berganda, analisis koefesien korelasi, analisis koefesien 
determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara 
parsial terdapat pengaruh positif antara kualitas produk terhadap volume 
penjualan pada air isi ulang galon BIRU Krukut Jakarta Barat, hal tersebut 
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear sederhana Y = 17,038 + 0,597 
X1 dan nilai thitung 7,697 ttabel 1,661 dengan taraf sig. 0,00. (2) Secara 
parsial terdapat pengaruh positif antara sistem pembayaran uang tunai 
terhadap volume penjualan pada air isi ulang galon BIRU Krukut Jakarta 
Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana 
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Y = 28,803 + 0,321 X2 dan nilai 𝑡𝑡 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 3,587 𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 1,661 dengan taraf sig. 
0,01. (3) Secara simultan terdapat pengaruh yang positif antara kualitas 
produk dan sistem pembayaran uang tunai terhadap volume penjualan pada 
air isi ulang galon BIRU Krukut Jakarta Barat, hal tersebut dapat dibuktikan 
dari persamaan regresi linier berganda Y = 17.054 + 0.597 X1 - 0,001 X2+ e, 
nilai korelasi berganda sebesar 0,614, nilai koefisien determinasi sebesar 
37,7%, serta nilai f ℎ𝑖𝑖tu𝑛𝑛𝑛𝑛 29,317 > f tabel 3,090 dengan tingkat signifikan 
0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan sistem pembayaran 
uang tunai terhadap volume penjualan pada air isi ulang BIRU Krukut, Jakarat 
Barat. 

Thia is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 

Air merupakan unsur yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Sebagian besar tubuh kita 
terdiri dari air, dan tanpa air, manusia akan mengalami dehidrasi yang dapat mengakibatkan kematian lebih 
cepat dibandingkan tanpa makanan. Air berfungsi untuk mengangkut mineral, vitamin, protein, dan zat gizi 
lainnya ke sel-sel tubuh. Keseimbangan seluler tubuh sangat bergantung pada air, karena air berfungsi 
sebagai pelumas jaringan tubuh seperti sendi, tulang, dan otot. Bahkan, P2PTM (Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Tidak Menular) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyarankan 
konsumsi air lebih banyak, yaitu sekitar 2 liter per hari atau sekitar 8 gelas air untuk orang dewasa. Oleh 
karena itu, kebutuhan akan air bersih sangat penting untuk keseharian manusia. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya air minum bersih di Indonesia terlihat dari 
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada periode 2020-2022 yang menunjukkan permintaan air bersih terus 
meningkat. Masyarakat di Indonesia kini lebih memilih berbagai sumber air bersih, seperti air minum 
dalam kemasan, air dari PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum), dan air isi ulang per galon, yang 
memberikan harga lebih terjangkau. Permintaan akan air bersih yang praktis dan mudah dijangkau 
semakin tinggi, salah satunya terlihat pada konsumsi air isi ulang. 

Dengan semakin banyaknya pilihan produk air yang tersedia di pasar, konsumen semakin kritis 
dalam memilih produk berdasarkan kegunaan dan manfaatnya. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki 
strategi pemasaran yang efektif untuk menarik minat konsumen. Jika konsumen merasa puas dengan 
produk yang mereka beli, mereka akan menjadi lebih loyal dan cenderung melakukan pembelian ulang. 
Pada dasarnya, perusahaan harus memberikan perhatian serius pada kepuasan pelanggan dalam setiap 
aspek usaha mereka, mulai dari kualitas produk hingga layanan yang diberikan. 

Air minum isi ulang merupakan salah satu pilihan utama yang banyak dipilih masyarakat 
Indonesia. Di pasar air minum isi ulang, terdapat berbagai merek yang menawarkan kualitas produk yang 
berbeda, seperti merek BIRU, VOSS+, dan Indofresh Water. Merek BIRU, misalnya, menggunakan teknologi 
ozonisasi yang efektif untuk menghilangkan kuman, bakteri, virus, dan zat berbahaya lainnya dalam air. 
Teknologi ozonisasi ini menghasilkan air minum yang lebih segar dan sehat, dengan kadar oksigen yang 
lebih tinggi. 

Salah satu cabang dari bisnis air minum isi ulang BIRU berlokasi di Jl. Talib II No.45, Krukut, Jakarta 
Barat, dan telah beroperasi sejak tahun 2010. Dengan enam karyawan, outlet ini beroperasi setiap hari 
mulai pukul 08:00 hingga 20:00 WIB. Produk yang ditawarkan termasuk air galon 19 liter dengan harga 
sekitar Rp 9.000 per galon, serta botol galon baru tanpa merek seharga Rp 46.000. Selain itu, mereka juga 
memberikan layanan gratis untuk sterilisasi botol galon pelanggan sesuai dengan standar kualitas air yang 
terbaik. 

Namun, untuk tetap mempertahankan volume penjualan, perusahaan perlu memperhatikan faktor 
lain selain kualitas produk, yaitu sistem pembayaran. Sistem pembayaran tradisional yang menggunakan 
uang tunai masih digunakan, meskipun ada potensi untuk meningkatkan efisiensi dengan memperkenalkan 
sistem pembayaran non-tunai. Hal ini penting mengingat semakin banyak konsumen yang menginginkan 
kenyamanan dalam bertransaksi, termasuk dengan menggunakan aplikasi pembayaran digital. 

Meskipun volume penjualan pada outlet BIRU di Krukut belum mencapai target yang diinginkan, 
perusahaan masih memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan dengan memperhatikan faktor-faktor 
seperti kualitas produk dan sistem pembayaran yang lebih modern. Berdasarkan survei pra-konsumen 
yang dilakukan di outlet BIRU Krukut, Jakarta Barat, sebagian besar responden merasa puas dengan produk 
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yang ditawarkan. Sebagian besar juga setuju bahwa kualitas air yang diberikan memenuhi kebutuhan 
mereka, dan mereka merasa puas dengan harga yang ditawarkan. Namun, ada kebutuhan untuk 
peningkatan layanan, terutama dalam hal pengantaran produk ke rumah pelanggan, yang menjadi salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan volume penjualan. 

Hasil survei juga menunjukkan bahwa meskipun sistem pembayaran tunai masih diterima oleh 
banyak pelanggan, sebagian besar konsumen menyarankan agar perusahaan mempertimbangkan sistem 
pembayaran non-tunai sebagai opsi yang lebih efisien dan nyaman. Beberapa responden juga menyarankan 
peningkatan program loyalitas, seperti aplikasi member point, yang dapat meningkatkan minat konsumen 
untuk membeli lebih banyak produk. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu terus berinovasi dalam 
memberikan layanan yang lebih baik agar dapat memenuhi harapan konsumen. 

Data penjualan untuk tahun 2021-2023 menunjukkan adanya penurunan volume penjualan yang 
belum mencapai target yang ditetapkan. Pada tahun 2021, outlet BIRU di Krukut berhasil menjual sebanyak 
146.559 unit, namun pada tahun 2022 penjualan menurun menjadi 118.043 unit, dan pada tahun 2023 
turun lagi menjadi 102.331 unit. Penurunan ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan dalam 
kualitas produk dan layanan, perusahaan perlu meningkatkan upaya pemasaran dan memperkenalkan 
inovasi baru agar dapat kembali mencapai target penjualan yang diinginkan. 

Berdasarkan indikator volume penjualan, seperti jumlah unit terjual, pendapatan penjualan, nilai 
penjualan bersih, pertumbuhan penjualan, dan pangsa pasar, perusahaan perlu terus memantau dan 
mengevaluasi kinerja mereka dalam menghadapi tantangan pasar. Salah satu cara untuk meningkatkan 
volume penjualan adalah dengan memperbaiki sistem pembayaran yang ada dan memberikan kemudahan 
bagi konsumen untuk bertransaksi, serta mengembangkan program loyalitas yang lebih menarik. 

Dengan adanya aplikasi member point yang kini tersedia di platform Playstore, perusahaan BIRU 
dapat memanfaatkan teknologi ini untuk lebih meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong 
pembelian ulang. Aplikasi member point dapat memberikan insentif bagi pelanggan untuk membeli lebih 
banyak produk dengan imbalan poin yang dapat ditukarkan dengan produk atau layanan tambahan. Hal ini 
dapat menjadi strategi efektif untuk menarik perhatian konsumen dan menjaga loyalitas mereka. 

Secara keseluruhan, perusahaan air minum isi ulang BIRU dapat terus meningkatkan volume 
penjualannya dengan memperhatikan faktor-faktor penting seperti kualitas produk, sistem pembayaran 
yang efisien, layanan pelanggan yang lebih baik, serta inovasi dalam program loyalitas. Dengan pendekatan 
ini, perusahaan diharapkan dapat mencapai target penjualannya dan mempertahankan posisinya di pasar 
yang semakin kompetitif. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kualitas Produk 

Menurut Runtunuwu dan Orah (2014) dalam Risatul Dkk (2019:251) kualitas produk adalah 
sebuah kemampuan dari suatu produk dalam kerangka melakasanakan sebuah fungsi yang meliputi 
kehandalan, daya tahan, kemudahan operasi, ketetapan, kebaikan dari produk ataupun sebuah atribut 
bernilai lainya.  Menurut Assauri (2015) dalam Siti Dkk (2020:45) kemampuan suatu produk yang 
memenuhi karakteristik kehandalan, daya tahan, kemudahan, dan ketetapan dari produk tersebut. Menurut 
Kotler dan Armstrong (2018:230) mendefinisikan “kualitas produk adalah karakteristik suatu produk atau 
jasa yang menunjang kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan”. 
 
Sistem Pembayaran Uang Tunai 

Menurut Raden Rijanto (2014:128) pembayaran tunai adalah pembayaran yang dilakukan dengan 
uang tunai setelah barang diterima. Dalam praktek perdagangan besar pembayaran tunia atau kontan jika 
dilakukan tidak lebih dari 30 hari setelah barang diterima. Pembayaran yang dilakukan dengan cek juga 
termasuk pembayaran tunai. Pembayaran tunai tersebut menggunakan jenis uang kartal yang dicetak atau 
diedarkan oleh Bank Sentral yang dapat dipakai dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat bayar. Dalam hal 
ini, uang kartal dibagi menjadi dua, yaitu uang kertas dan uang logam. Uang kertas dibuat dari bahan kertas 
dan biasanya memiliki nominal yang lebih besar ketimbang uang logam. Sedangkan uang logam terbuat dari 
aluminium, emas, perak, perunggu atau bahan sejenisnya. 
 
Volume Penjualan 

Menurut Kotler (2018:170) volume penjualan adalah "barang yang terjual dalam bentuk uang 
untuk jangka waktu tertentu dan didalamnya mempunyai strategi pelayanan yang baik''. Menurut Fhilip 
(2023:203) “Volume penjualan merujuk pada jumlah unit produk atau layanan yang dijual oleh suatu 
perusahaan atau industri selama periode waktu tertentu. Ini adalah ukuran kuantitatif yang 
menggambarkan seberapa banyak barang atau layanan yang berhasil dijual oleh suatu entitas bisnis”. 
Menurut Rangkuti (2019:85) “menjelaskan bahwa volume penjualan adalah jumlah keseluruhan unit 
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produk yang terjual dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan strategi pemasaran 
dan penjualan perusahaan”. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Pengembangan Hipotesis 
H1 :  Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan kualiatas produk dalam meningkatkan volume 

penjualan pada air galon franchase depo isi ulang BIRU, dikelurahan Krukut, Jakarat Barat. 
H2 :  Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan sistem pembayaran uang tunai dalam meningkatkan 

volume penjualan pada air galon franchase depo isi ulang BIRU, dikelurahan Krukut, Jakarat Barat 
H3 :  Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas produk dan sistem pembayaran uang tunai 

dalam meningkatkan volume penjualan pada air galon franchase depo isi ulang BIRU, dikelurahan 
Krukut, Jakarat Barat 

 

3. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang diamati secara objektif dan 
mengukur variabel-variabel yang terlibat. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dalam bentuk angka atau 
statistik, dan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang karakteristik populasi atau sampel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan Isi Ulang 
Depot Galon BIRU, Krukut , Jakarata Barat. Berlokasi di Jl. Talib II No.45, RT 15/RW5,  Krukut, Taman Sari,  
Jakarta Barat. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 reponden. Dalam penelitian ini kuesioner yang 
dibuat berupa pertanyaan dengan jawaban mengacu pada skala likert : Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak 
Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Uji t atau uji parsial 
dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 
terhadap variabel terikatnya. Uji F atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel 
bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Sederhana 
Pelngolahan data delngan melnggulnakan meltodel relgrelsi linelar seldelrhana, dilakulkan belbelrapa 

tahapan ulntulk melncari hulbulngan variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Belrikult ini adalah hasil ulji 
relgrelsi linelar seldelrhana pada tiap variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 
 
Kualitas Produk Terhadap Volume Penjualan 
Hasil ulji relgrelsi linelar selderlhana dari variabell Kulalitas Produlk pada variabell Volulmel Pelnjulalan dapat 
dilihat pada tabell belrikult: 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X1 Terhadap Y 
Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients Standardized Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.038 2.982  5.713 .000 

Kualitas Produk .597 .078 .614 7.697 .000 
a. Dependent Variable: Volume Penjualan 

Sumber: Hasil olahan SPPS 26 (2024) 
Belrdasarkan hasil pelrhitulngan relgrelsi pada tabell di atas, maka dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi Y = 

17,038 + 0,597 X1. Dari pelrsamaan di atas dapat diintrelpreltasikan selbagai belrikult : Nilai konstanta (a) 
melnulnjulkan nilai 17,038, artinya jika tidak telrjadi pelrulbahan variabell indelpelndeln (nilai X1 adalah 0) maka 
nilai variabell delpelndeln (Y) selbelsar 17,038. Nilai koelfelsieln relgrelsi variabell X1 (Kulalitas Produlk) adalah 
0,597 belrnilai postif, selhingga jika kulalitas produlk melngalami kelnaikan 1 nilai, maka volulmel pelnjulalan 
akan melningkat selbelsar 0,597.   
 
Sistem Pembayaran Uang Tunai Terhadap Volume Penjaualan 

Hasil ulji relgrelsi linelar seldelhana dari variabell Sistelm Pelmbayaran Ulang Tulnai pada variabell Volulmel 
pelnjulalan dapat dilihat pada tabell belrikult. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X2 Terhadap Y 
Coef�icientsa 

Modell 
Ulnstandardizeld Coelf�icielnts Standardizeld Coelf�icielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 28.803 3.090  9.322 .000 

 Sistelm Pelmbayaran Ulang Tulnai .321 .090 .341 3.587 .001 
a. Delpelndelnt Variablel: Volulmel Pelnjulalan 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 26 (2024) 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan relgrelsi pada tabell di atas, maka dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi Y = 
28,803 + 0,321 X2. Dari pelrsamaan di atas dapat diintrelpreltasikan selbagai belrikult : Nilai konstanta (a) 
melnulnjulkan nilai 28,803, artinya jika tidak telrjadi pelrulbahan variabell indelpelndeln (nilai X2 adalah 0) maka 
nilai variabell delpelndeln (Y) selbelsar 28,803. Nilai koelfelsieln relgrelsi variabell X2 (Sistelm Pelmbayaran Ulang 
Tulnai) adalah 0,321 belrnilai postif, selhingga jika sistelm pelmbayaran ulang tulnai melngalami kelnaikan 1 
nilai, maka volulmel pelnjulalan akan melningkat selbelsar 0,321.   
 
Uji Regresi Linear Berganda 
 Pelngolahan data delngan melnggulnakan meltodel relgrelsi linelar belrganda, dilakulkan belbelrapa 
tahapan ulntulk melncari hulbulngan indelpelndelnt dan variabell delpelndeln, yaitul delngan cara melngalisis 
pelngarulh kulalitas produlk dan sistelm pelmbayaran ulang tulnai dalam melningkatkan volulmel pelnjulalan 
franchisel air galon isi ullang BIRUl di Kellulrahan Krulkult, Jakarta Barat. Hasil pelngolahan relgrelsi linelar 
belrganda yang dapat dilihat pada tabell belrikult ini: 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda X1, X2 Terhadap Y 
Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients Standardized Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.054 3.194  5.339 .000 

Kualitas Produk .597 .094 .615 6.369 .000 
Sistem Pembayaran Tunai -.001 .091 -.001 -.014 .989 

a. Dependent Variable: Volume Penjualan 
Sumber: Hasil olahan SPPS 26 (2024) 
Dari hasil ulji relgrelsi linelar belrganda pada tabell 3 maka dipelrolelh sulatul pelrsamaan relgrelsi selbagai 

belrikult: Y = 17.054 + 0.597 X1 - 0,001 X2+ e 
Belrdasarkan pelrhitulngan pelngolahan data SPSS di atas, dapat disimpullkan hasil analisis relgrelsi linelar 

belrganda selbagai belrikult: 
a. Nilai konstanta (α) selbelsar 17.054 melnulnjulkkan bahwa tanpa adanya Kulalitas Produlk (X1) dan Sistelm 

Pelmbayaran Tulnai (X2) belrnilai nol ataul tidak ada pelrulbahan, maka Volulmel Pelnjulalan (Y) akan teltap telrbelntulk 
selbelsar 17.054 satulan. 

b. Nilai koelfisieln relgrelsi Kulalitas Produlk (X1) selbelsar 0.597 artinya seltiap  variabell Kulalitas Produlk ada 
pelningkatan selbelsar satul delngan asulmsi variabell kulalitas produlk teltap maka Volulmel pelnjulalan akan teltap 
telrbelntulk selbelsar  0.597 satulan. Nilai koel�isieln relgrelsi Sistelm Pelmbayaran Tulnai (X2) selbelsar -0.001 
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artinya seltiap variabell Sistelm Pelmbayaran Tulnai ada penurunan selbelsar satul delngan asulmsi variabell 
Sistelm Pelmbayaran Tulnai teltap maka volulmel pelnjulalan akan teltap telrbelntulk selbelsar -0.001 satulan. 

 
Uji Koefesien Korelasi  

Tabel 4. Hasil Koefesien Korelasi X1 Terhadap Y 
Correlations 

 Kualitas Produk Volume Penjualan 
Kualitas Produk Pearson Correlation 1 .614** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 

Volume Penjualan Pearson Correlation .614** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil olahan SPPS 26 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4 hasil ulji koel�isieln korellasi yang dipelrolelh yaitul nilai R selbelsar 0,614. Selsulai 
delngan keltelntulan intelrval koel�isieln, hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa koel�isieln korellasi belrada pada 
tingkat 0,60 – 0,79 maka tingkat kelelratan korellasi antara kulalitas produlk (X1) telrhadap volulmel pelnjulalan 
(Y) diartikan kulat. 

Tabel 5. Hasil Koefesien Korelasi X2 Terhadap Y 
Correllations 

 

Sistelm 
Pelmbayatran 
Ulang Tulnai 

Volulmel 
Pelnjulalan 

Sistelm Pelmbayatran Ulang 
Tulnai 

Pelarson Correllation 1 .341** 
Sig. (2-taileld)  .001 
N 100 100 

Volulmel Pelnjulalan Pelarson Correllation .341** 1 
Sig. (2-taileld) .001  
N 100 100 

**. Correllation is signi�icant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 
Sumber: Hasil olahan SPSS 26 (2024) 

Belrdasarkan tabell 5 hasil ulji koel�isieln korellasi yang dipelrolelh yaitul nilai R selbelsar 0,341. Selsulai 
delngan keltelntulan intelrval koel�isieln, hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa koel�isieln korellasi belrada pada 
(0,20 – 0,39) maka tingkat kelelratan korellasi antara sistelm pelmbayaran ulang tulnai (X2) telrhadap volulmel 
pelnjulalan (Y) diartikan relndah. 

Tabel 6. Hasil Koefesien Korelasi Berganda variabel X1 dan X2 Terhadap Y 
Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 
1 .614a .377 .364 4.758 
a. Preldictors: (Constant), Sistelm Pelmbayatran Ulang Tulnai, Kulalitas Produlk 
Sumber: Hasil olahan SPSS 26 (2024) 

Dari nilai tabell 6 dikeltahuli bahwa nilai Koelfelsieln korellasi selbelsar R 0,614 dimana nilai telrselbult 
belrada pada intelrval (0,60 – 0,79) artinya variabell kulalitas produlk dan systelm pelmbayaran ulang tulnai 
melmpulnyai tingkat hulbulngan kulat. 
 
Uji Koe�isien Determinasi  

Tabel 7. Hasil Koefesien Determinasi Variabel X1 Terhadap Y 
Model Summary 

Modell R R Sqularel 
Adjulsteld R 
Sqularel 

Std. Elrror of the 
Elstimatel 

1 .614a .377 .370 4.733 
a. Preldictors: (Constant), Kulalitas Produlk 
Sulmbelr: Hasil olahan SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 7 didapat nilai R Square = 0,377 atau 37,7%. Artinya variabel kualitas produk 
(X1) memberikan kontribusi terhadap volume penjualan (Y) sebesar 37,7% sedangkan 62,3% dari hasil 
(100% - 37,7% = 62,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 8. Hasil Koefesien Determinasi Variabel X2 Terhadap Y 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .341a .116 .107 5.637 
a. Predictors: (Constant), Sistem Pembayatran Uang Tunai 
Sumber: Hasil olahan SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 8 didapat nilai R Square = 0,116 atau 11,6%. Artinya variabel sistem pembayaran 
uang tunai (X2) memberikan kontribusi terhadap volume penjualan (Y) sebesar 11,6% sedangkan 88,4% 
dari hasil (100% - 11.6% = 88,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam peneltian ini. 

 
Tabel 9. Hasil Koefesien Determinasi Simultan X1, X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .614a .377 .364 4.758 
a. Predictors: (Constant), Sistem Pembayatran Uang Tunai, Kualitas 
Produk 

Sumber: Hasil olahan SPSS 26 (2024) 
Berdasarkan tabel 9 didapat nilai R Square = 0,377 atau 37,7% artinya variabel kualitas produk dan 

sistem pembayaran uang tunai (X1,X2) memberikan kontribusi terhadap volume penjualan (Y) sebesar 
37,7% sedangkan 62,3% dari hasil (100% - 37,7% = 62,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam peneltian ini. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Ulji t dilakulkan melmbandingkan nilai t-hitulng delngan nilai t-tabell, ulntulk melnelntulkan belsarnya df=(n-2-1), 
maka dipelrolelh (100-2-1) = 97, jadi t tabell= 1,665 (delngan mellihat t tabell pada df = 97) hasil ulji t dapat 
dilihat selbagai belrikult:  

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Variabel X1 Terhadap Y (uji t) 
Coef�icientsa 

Modell 
Ulnstandardizeld Coelf�icielnts Standardizeld Coelf�icielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 17.038 2.982  5.713 .000 

Kulalitas Produlk .597 .078 .614 7.697 .000 
a. Delpelndelnt Variablel: Volulmel Pelnjulalan 

Sumber: Hasil olahan SPPS 26 (2024) 
Pada Variabell Kulalitas Produlk (X1) diatas dikeltahuli nilai signifikansi (Sig) variabell Kulalitas Produlk (X1) 

selbelsar 0,000 dan t hitulng variabell Kulalitas Produlk (X1) selbelsar 7,697. Karelna nilai Sig. (0,000 < 0,05) dan t hitulng 
> t tabell (7,697 > 1,661) maka dapat disimpullkan bahwa H1 ditelrima dan H0 ditolak. Artinya adanya pelngarulh 
positif dan signi�ikan Kulalitas produlk (X1) volulmel pelnjulalan (Y) pada delpo isi ullang BIRUl Krulkult, Jakarta Barat. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Variabel X2 Terhadap Y (uji t) 
Coef�icientsa 

Modell 
Ulnstandardizeld Coelf�icielnts Standardizeld Coelf�icielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 28.803 3.090  9.322 .000 

Sistelm Pelmbayaran Ulang Tulnai .321 .090 .341 3.587 .001 
a. Delpelndelnt Variablel: Volulmel Pelnjulalan 
Sumber: Hasil olahan SPPS 26 (2024) 

Pada Sistelm Pelmbayaran Ulang Tulnai (X2) di atas, dikeltahuli nilai signi�ikansi (Sig) sistelm 
pelmbayaran ulang tulnai (X2) selbelsar 0,001 dan t hitulng variabell Harga (X2) selbelsar 3,587. Karelna nilai Sig. 
(0,001 < 0,05) dan t hitulng > t tabell (3,587 > 1,661) maka dapat disimpullkan bahwa H2 ditelrima dan H0 
ditolak. Artinya adanya pelngarulh positif dan signi�ikan Sistelm Pelmbayaran Ulang Tulnai (X2) telrhadap 
Volulmel Pelnjulalan  (Y) pada delpo isi ullang BIRUl Krulkult, Jakarta Barat. 
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Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Ulji F dilakulkan delngan melmbandingkan nilai f hitulng delngan nilai f tabell, ulntulk melnelntulkan 
belsarnya f tabell delngan keltelntulan d�l=(n-k) dan df2=(k-1), selhingga d�l=(100-3)= 97 dan df2=(3-1)=2. Jadi 
nilai f tabell = 3,090 hasil ulji F selbagai belrikult: 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 
1 Relgrelssion 1327.260 2 663.630 29.317 .000b 

Relsidulal 2195.740 97 22.636   
Total 3523.000 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Volulmel Pelnjulalan 
b. Preldictors: (Constant), Sistelm Pelmbayaran Tulnai, Kulalitas Produlk 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 26 (2024) 

Pelnguljian pelngarulh variabell belbas selcara belrsama-sama telrhadap variabell telrikatnya dilakulkan 
delngan melnggulnakan ulji F. Hasil pelrhitulngan statistik melnulnjulkan nilai F hitulng 29,317 > F tabell 3,090. 
Delngan melnggulnakan batas signi�ikansi 0,05, maka dipelrolelh nilai signi�ikansi telrselbult 0,000 < 0,05. Hal 
ini bahwa hipotelsis yang melnyatakan simulltan variabell Kulalitas Produlk dan Sistelm Pelmbayaran Ulang 
Tulnai melmpulnyai pelngarulh telrhadap Volulmel Pelnjulalan 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh Variabel Kualitas Produk (X1) Terhadap Volume Penjualan (Y) 

Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai pelrsamaan relgrelsi  Y = 17,038 + 0,597 X1, nilai 
koelfelsieln korellasi dipelrolelh selbelsar 0,614 artinya melnulnjulkan bahwa koelfelsieln korellasi belrada 
pada tingkat (0,60-0,79) maka tingkat kelelratan korellasi diartikan kulat. Nilai deltelrminasi ataul 
kontribulsi pelngarulhnya selbelsar 0,377 ataul selbelsar 37,7% seldangkan sisanya 62,3% dipelngarulhi 
olelh faktor lain. Ulji hipotelsis dipelrolelh nilai t hitulng > t tabell ataul (7,697 > 1,661). Delngan delmikian 
H0 ditolak dan H1 ditelrima artinya telrdapat pelngarulh yang signifikan kulalitas produlk telrhadap 
volulmel pelnjulalan air isi ullang BIRUl Krulkult, Jakarta Barat. Hasil pelnellitian ini sellaras delngan 
pelnellitian telrdahullul yang suldah dilakulkan olelh M yulsulf (2022) delngan juldull Pelngarulh Harga Julal 
dan Kulalitas Produlk , Telrhadap Volulmel Pelnjulalan di Pasar Bangeltayul. Dimana dalam pelnellitian ini 
melnghasilkan kelsimpullan bahwa kulalitas produlk melmiliki pelngarulh postif dan signifikan telrhadap 
volulmel pelnjulalan. Delngan kontribulsi pelngarulhnya selbelsar 96.3% ulji hipotelsis signifikasi dipelrolelh 
0,000 < 0,05. 
 
Pengaruh Variabel Sistem Pembayaran Uang Tunai (X2) Terhadap Volume Penjualan (Y) 

Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai pelrsamaan relgrelsi Y = 28,803 + 0,321 X2, nilai 
koelfelsieln korellasi dipelrolelh selbelsar 0,341 artinya melnulnjulkan bahwa koelfelsieln korellasi belrada 
pada (0,20-0,39) keldula variabell melmpulnyai tingkat hulbulngan yang relndah. Nilai deltelrminasi ataul 
kontribulsi pelngarulhnya selbelsar 0,116 ataul selbelsar 11,6% seldangkan sisanya 88,4% dipelngarulhi 
olelh faktor lain. Ulji hipotelsis dipelrolelh nilai t hitulng > t tabell ataul (3,587 > 1,661). Delngan delmikian 
H0 ditolak dan H2 ditelrima artinya telrdapat pelngarulh yang signifikan sistelm pelmbayaran ulang tulnai 
telrhadap volulmel pelnjulalan air isi ullang BIRUl Krulkult, Jakarta Barat. Hasil pelnellitian ini sellaras 
delngan pelnellitian telrdahullul yang suldah dilakulkan olelh Zeln, Adellisna (2022) delngan juldull Pelngarulh 
Sistelm Pelmbayaran Tulnain (Cash) dan Nontulnai (Cashlelss) Telrhadap Kelpulasan Konsulmeln 
Indomarelt Padang Sidimpulan Ultara. Dimana dalam pelnellitian melnghasilkan kelsimpullan sistelm 
pelmbayaran tulnai melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap kelpulasan konsulmeln delngan 
kontribulsi pelngarulh selbelsar 0,23,8 ataul selbelsar 23,8 % seldangkan sisanya 76,2% dipelngarulhi olelh 
faktor lain. Ulji hipotelsis dipelrolelh variabell tulnai selbelsar 0,318 < 1,984.  
 
Pengaruh Variabel Kualitas Produk (X1) dan Sistem Pembayaran Uang Tunai (X2) Terhadap Volume 
Penjualan  

Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai pelrsamaan relgrelsi Y = 17.504 + 0.597 (X1)-0,001 
(X2), nilai koelfelsieln korellasi belrganda dipelrolelh selbelsar 0,641 artinya melnulnjulkan bahwa koelfelsieln 
korellasi belrada pada (0,60-0,79) keldula variabell melmpulnyai tingkat hulbulngan yang kulat. Nilai 
deltelrminasi ataul kontribulsi pelngarulhnya selbelsar 0,377 ataul selbelsar 37,7% seldangkan sisanya 
62,3% dipelngarulhi olelh faktor lain. Hasil pelrhitulngan statistik melnulnjulkan nilai F hitulng 29,317 > F tabell 
3,090. Delngan melnggulnakan batas signi�ikansi 0,05, maka dipelrolelh nilai signi�ikansi telrselbult 0,000 < 0,05. 
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Hal ini belrarti bahwa hipotelsis yang melnyatakan simulltan variabell Kulalitas Produlk dan Sistelm Pelmbayaran 
Ulang Tulnai melmpulnyai pelngarulh telrhadap Volulmel Pelnjulalan. 
 
5. PENUTUP 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Produk terhadap Volume Penjualan 
berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh Y=17.038+0,597X1, koefesien korelasi nilai R=0,614 
yang diartikan kuat, besar presentase koefesien determinasi nilai R2=0,377(37,7%), sedangkan 62,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain dan uji hipotesis (uji t), t hitung (3,587) > t tabel (1,661) artinya H1 diterima 
dan H0 ditolak, terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Kualitas Produk terhadap Volume 
Penjualan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Sistem Pembayaran Tunai terhadap Volume 
Penjualan berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh Y=28,830 +0,321X2, koefesien korelasi nilai 
R=0,341 yang diartikan rendah, maka besar presentase koefesien determinasi nilai R2=0,116(11,6%), 
sedangkan 88,4% dipengaruhi oleh faktor lain dan uji hipotesis (uji t), t hitung (7,697) > t tabel (1,661) 
artinya H2 diterima dan H0 ditolak, terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Sistem Pembayaran 
Tunai terhadap Volume Penjualan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Produk dan 
Sistem Pembayaran Tunai terhadap Volume Penjualan, uji regresi linear berganda diperoleh 
Y=17,054+0,597X1 -0,001X2+e, koefesien korelasi berganda nilai R=0,614 diartikan kuat, maka besar 
presentase koefesien determinasi berganda nilai R=0,377(37,7%), sedangkan 62,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain dan uji hipotesis (uji F) , F hitung (29,317) > F tabel (3,090) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Kualitas Produk dan Sistem Pembayaran Tunai terhadap Volume Penjualan. 
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